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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah kebutuhan kompetensi dalam dunia kerja sehingga
organisasi perlu mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif dan adaptif. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah melalui analisis jabatan yang berfungsi untuk mengidentifikasi tugas,
tanggung jawab, serta kompetensi yang dibutuhkan pada setiap posisi pekerjaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran analisis jabatan dalam meningkatkan kualitas pengembangan
karir di era digital. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui kajian berbagai jurnal, artikel, dan publikasi ilmiah yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis jabatan berperan penting dalam penyusunan
jalur karir, identifikasi kebutuhan kompetensi, pengembangan program pelatihan, serta pelaksanaan
promosi jabatan yang lebih objektif dan transparan. Selain itu, analisis jabatan membantu organisasi
menyesuaikan kebutuhan sumber daya manusia dengan perkembangan teknologi dan perubahan
lingkungan kerja. Dengan demikian, analisis jabatan menjadi salah satu faktor penting dalam
menciptakan sistem pengembangan karir yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan guna menghasilkan
sumber daya manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan era digital.

Kata Kunci: Analisis Jabatan, Pengembangan Karir, Era Digital

ABSTRACT

The rapid development of digital technology has transformed competency requirements in the
workplace, requiring organizations to manage human resources more effectively and adaptively.
One of the key approaches to achieving this is through job analysis, which serves to identify the
duties, responsibilities, and competencies required for each job position. This study aims to examine
the role of job analysis in improving the quality of career development in the digital era. The
research employs a library research method with a descriptive qualitative approach by reviewing
various relevant journals, articles, and scientific publications. The findings indicate that job analysis
plays a significant role in designing career paths, identifying competency needs, developing training
programs, and implementing more objective and transparent promotion processes. Furthermore,
job analysis helps organizations align human resource requirements with technological
advancements and changes in the work environment. Therefore, job analysis is an essential factor
in creating an effective, adaptive, and sustainable career development system that produces
competent human resources who are well prepared to face the challenges of the digital era.
Keywords: Job Analysis, Career Development, Digital Era.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan organisasi, termasuk dalam pengelolaan sumber daya manusia.
Kemajuan teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), big data, cloud computing, dan
sistem informasi berbasis digital telah mengubah karakteristik pekerjaan serta kompetensi
yang dibutuhkan oleh tenaga kerja. Organisasi dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perubahan tersebut agar tetap kompetitif di tengah persaingan global. Dalam konteks ini,
pengelolaan sumber daya manusia tidak lagi hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan
tenaga kerja, tetapi juga pada pengembangan kompetensi dan karir karyawan secara
berkelanjutan (Anugrah et al., 2024; Fajar, 2024).

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan
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organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, organisasi perlu memiliki sistem
pengelolaan sumber daya manusia yang mampu mendukung peningkatan kualitas tenaga
kerja sesuai dengan tuntutan era digital. Salah satu instrumen penting dalam manajemen
sumber daya manusia adalah analisis jabatan. Analisis jabatan merupakan proses sistematis
untuk mengidentifikasi tugas, tanggung jawab, wewenang, kondisi kerja, serta kompetensi
yang diperlukan dalam suatu jabatan. Hasil analisis jabatan menjadi dasar bagi berbagai
fungsi manajemen sumber daya manusia, seperti rekrutmen, seleksi, pelatihan, penilaian
kinerja, kompensasi, dan pengembangan karir (Dessler, 2020; Mardiyah et al., 2025).

Dalam praktik organisasi, analisis jabatan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pengembangan Kkarir karyawan. Pengembangan karir merupakan proses
peningkatan kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kerja yang bertujuan
untuk membantu individu mencapai tujuan Kkarirnya. Agar proses pengembangan Kkarir
berjalan secara efektif, organisasi memerlukan informasi yang jelas mengenai kompetensi
yang dibutuhkan pada setiap jabatan. Informasi tersebut diperoleh melalui analisis jabatan
yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan adanya analisis jabatan yang
akurat, organisasi dapat menyusun jalur karir yang lebih jelas dan terarah bagi karyawannya
(Fatmawati, 2022; Syfa et al., 2025).

Selain berfungsi sebagai dasar penyusunan jalur karir, analisis jabatan juga berperan
dalam mengidentifikasi kesenjangan kompetensi yang dimiliki karyawan. Informasi
mengenai kesenjangan kompetensi tersebut dapat digunakan untuk merancang program
pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi maupun individu.
Dengan demikian, pengembangan karir tidak dilakukan secara umum, melainkan
berdasarkan kebutuhan kompetensi yang nyata. Pendekatan ini memungkinkan organisasi
menghasilkan sumber daya manusia yang lebih kompeten, produktif, dan siap menghadapi
perubahan lingkungan kerja yang semakin dinamis (Mardiyah et al., 2025; Prabowo et al.,
2024).

Transformasi digital turut memengaruhi pelaksanaan analisis jabatan dan
pengembangan karir dalam organisasi. Pemanfaatan teknologi seperti Human Resource
Information System (HRIS), Learning Management System (LMS), serta Artificial
Intelligence memungkinkan organisasi mengelola data jabatan dan kompetensi secara lebih
efektif. Teknologi tersebut membantu organisasi dalam memperbarui informasi jabatan,
memetakan kompetensi karyawan, serta menyusun program pengembangan Kkarir yang lebih
tepat sasaran. Di sisi lain, perkembangan teknologi juga menuntut organisasi untuk terus
melakukan pembaruan terhadap analisis jabatan agar tetap relevan dengan perubahan
kebutuhan pekerjaan dan kompetensi di masa depan (Fajar, 2024; Syabany et al., 2025).

Meskipun demikian, implementasi analisis jabatan dalam mendukung pengembangan
karir di era digital masih menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan kompetensi
yang sangat cepat, kesenjangan kemampuan digital karyawan, serta kebutuhan adaptasi
terhadap teknologi baru. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif
mengenai peran analisis jabatan dalam meningkatkan kualitas pengembangan karir agar
organisasi mampu mengembangkan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran analisis jabatan
dalam meningkatkan kualitas pengembangan karir di era digital serta mengidentifikasi
berbagai tantangan dan strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
pelaksanaannya (Aritonang, 2026; Syfa et al., 2025).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder berupa jurnal
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ilmiah, artikel akademik, prosiding, dan publikasi penelitian yang membahas analisis
jabatan, pengembangan karir, serta transformasi digital dalam manajemen sumber daya
manusia.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada berbagai basis
data ilmiah seperti Google Scholar, Garuda, ResearchGate, dan portal jurnal nasional
maupun internasional. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi topik,
kredibilitas sumber, serta keterbaruan publikasi.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis), yaitu dengan mengidentifikasi konsep, teori, dan temuan penelitian yang
berkaitan dengan peran analisis jabatan dalam meningkatkan kualitas pengembangan karir
di era digital. Hasil analisis disusun secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai hubungan antara analisis jabatan dan pengembangan karir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Analisis Jabatan

Analisis jabatan merupakan proses sistematis untuk mengidentifikasi tugas, tanggung
jawab, wewenang, kondisi kerja, serta kompetensi yang diperlukan dalam suatu posisi
pekerjaan. Analisis jabatan menghasilkan informasi berupa deskripsi jabatan dan spesifikasi
jabatan yang menjadi dasar dalam pengelolaan sumber daya manusia. Menurut Mardiyah
dkk. (2025), analisis jabatan dan manajemen karir merupakan dua aspek yang saling
berkaitan karena keduanya berfungsi sebagai dasar dalam penyusunan strategi
pengembangan sumber daya manusia yang terpadu. Hasil analisis jabatan memungkinkan
organisasi memahami kebutuhan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap individu
sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan inovatif.

Dalam perspektif human capital, analisis jabatan tidak hanya digunakan untuk
menjelaskan pekerjaan, tetapi juga menjadi dasar dalam seluruh siklus pengelolaan sumber
daya manusia. Analisis jabatan berfungsi sebagai landasan dalam proses rekrutmen, seleksi,
pengembangan karir, evaluasi kinerja, hingga perencanaan kebutuhan tenaga kerja. Oleh
karena itu, kualitas hasil analisis jabatan akan sangat menentukan efektivitas berbagai
program pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi.

Di era digital, analisis jabatan mengalami perubahan yang cukup signifikan. Pekerjaan
yang sebelumnya bersifat rutin dan administratif mulai mengalami transformasi akibat
penggunaan teknologi digital. Organisasi tidak lagi hanya membutuhkan kompetensi teknis
tradisional, tetapi juga kemampuan digital, kemampuan analisis data, kreativitas, dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Perubahan tersebut menyebabkan organisasi
harus memperbarui analisis jabatan secara berkala agar sesuai dengan tuntutan lingkungan
kerja yang terus berkembang. Selain itu, analisis jabatan memiliki peran penting dalam
meningkatkan transparansi organisasi. Karyawan dapat memahami secara jelas tugas dan
tanggung jawab yang harus dilaksanakan serta kompetensi yang harus dimiliki untuk
mencapai jenjang karir tertentu. Transparansi tersebut dapat meningkatkan motivasi kerja
karena karyawan memiliki gambaran yang jelas mengenai peluang pengembangan karir
yang tersedia dalam organisasi.

2. Konsep Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan suatu proses yang dirancang untuk membantu
individu meningkatkan kompetensi, keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman kerja agar
mampu mencapai tujuan karir yang diinginkan. Dalam konteks organisasi, pengembangan
karir bertujuan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu memenuhi
kebutuhan organisasi baik saat ini maupun di masa depan.

Menurut Fajar (2024), perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma
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pengembangan karir dari yang sebelumnya bersifat konvensional menjadi lebih fleksibel
dan berbasis teknologi. Organisasi kini memanfaatkan berbagai platform digital untuk
mendukung pengembangan karir karyawan, seperti e-learning, webinar, mentoring virtual,
serta sistem manajemen talenta berbasis digital. Perubahan ini memungkinkan karyawan
memperoleh akses yang lebih luas terhadap berbagai kesempatan pengembangan
kompetensi.

Pengembangan karir juga berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas
karyawan. Ketika organisasi memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berkembang,
maka karyawan akan merasa dihargai dan memiliki masa depan yang jelas dalam organisasi
tersebut. Kondisi ini dapat mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan komitmen
organisasi. Bagi organisasi, pengembangan karir merupakan investasi jangka panjang yang
dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing. Karyawan yang memperoleh kesempatan
pengembangan kompetensi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghadapi perubahan lingkungan kerja. Oleh karena itu, pengembangan karir tidak hanya
memberikan manfaat bagi individu tetapi juga memberikan keuntungan strategis bagi
organisasi.

Dalam era digital, pengembangan karir tidak lagi hanya berfokus pada promosi
jabatan. Karir dapat berkembang melalui peningkatan kompetensi spesialis, sertifikasi
profesional, penugasan proyek lintas fungsi, maupun penguasaan teknologi baru.
Pendekatan ini memungkinkan individu untuk terus berkembang tanpa harus menunggu
adanya kenaikan jabatan struktural.

3. Peran Analisis Jabatan dalam Pengembangan Karir

Hubungan antara analisis jabatan dan pengembangan karir sangat erat karena
informasi yang dihasilkan dari analisis jabatan menjadi dasar dalam merancang jalur karir
dan program pengembangan kompetensi. Syfa, Yulyanti, dan Merdiaty (2025) menemukan
bahwa analisis jabatan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan karir karena
mampu memberikan informasi yang jelas mengenai kompetensi yang dibutuhkan pada
setiap posisi pekerjaan. Informasi tersebut membantu organisasi dalam menyusun strategi
pengembangan karir yang lebih terarah.

Peran pertama analisis jabatan adalah membantu penyusunan jalur karir (career path).
Melalui analisis jabatan, organisasi dapat menentukan hubungan antarjabatan dan
kompetensi yang diperlukan untuk berpindah dari satu posisi ke posisi lainnya. Dengan
adanya jalur karir yang jelas, karyawan dapat memahami langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mencapai posisi yang diinginkan. Peran kedua adalah membantu
mengidentifikasi kesenjangan kompetensi (competency gap). Organisasi dapat
membandingkan kompetensi yang dimiliki karyawan dengan kompetensi yang
dipersyaratkan oleh suatu jabatan. Hasil perbandingan tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan program pelatihan dan pengembangan yang lebih efektif.

Menurut Mardiyah dkk. (2025), pengembangan sumber daya manusia yang berhasil
sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi kebutuhan
kompetensi secara tepat. Peran ketiga adalah meningkatkan objektivitas dalam proses
promosi jabatan. Kriteria promosi yang disusun berdasarkan hasil analisis jabatan
memungkinkan organisasi melakukan penilaian secara lebih transparan dan adil. Dengan
demikian, promosi jabatan tidak hanya didasarkan pada masa kerja, tetapi juga pada
kompetensi dan kinerja yang dimiliki karyawan. Peran keempat adalah mendukung
perencanaan suksesi. Organisasi dapat mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan untuk
jabatan strategis dan mempersiapkan calon pemimpin melalui program pengembangan yang
sesuai. Langkah ini penting untuk menjaga keberlangsungan organisasi dalam jangka
panjang.
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4. Tantangan Implementasi Analisis Jabatan di Era Digital

Meskipun menawarkan banyak manfaat, implementasi analisis jabatan di era digital
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah cepatnya perubahan
teknologi yang menyebabkan kompetensi pekerjaan berubah dalam waktu singkat.
Organisasi harus melakukan pembaruan analisis jabatan secara berkala agar informasi yang
dimiliki tetap relevan dengan kebutuhan organisasi.

Tantangan lainnya adalah kesenjangan kompetensi digital di kalangan karyawan.
Tidak semua karyawan memiliki kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan
teknologi digital sehingga diperlukan program pelatihan yang berkelanjutan. Menurut Fajar
(2024), kesenjangan digital dan resistensi terhadap perubahan merupakan hambatan utama
dalam penerapan sistem pengembangan karir berbasis teknologi. Selain itu, keamanan data
menjadi isu yang semakin penting dalam era digital. Penggunaan sistem berbasis teknologi
mengharuskan organisasi mengelola data karyawan dalam jumlah besar.

Oleh karena itu, organisasi harus memastikan bahwa sistem yang digunakan memiliki
standar keamanan yang memadai untuk melindungi data dari berbagai ancaman siber.
Tantangan berikutnya adalah kebutuhan investasi yang relatif besar dalam pengadaan
teknologi dan pengembangan infrastruktur digital. Organisasi perlu menyediakan sumber
daya yang cukup agar implementasi sistem analisis jabatan berbasis digital dapat berjalan
secara optimal.

5. Strategi Optimalisasi Analisis Jabatan untuk Meningkatkan Kualitas
Pengembangan Karir

Untuk meningkatkan kualitas pengembangan karir, organisasi perlu menjadikan
analisis jabatan sebagai bagian dari strategi manajemen sumber daya manusia. Langkah
pertama yang perlu dilakukan adalah memperbarui analisis jabatan secara berkala sesuai
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, kompetensi
yang dipersyaratkan dalam setiap jabatan selalu relevan dengan kondisi aktual. Langkah
kedua adalah mengintegrasikan analisis jabatan dengan sistem pengembangan kompetensi.
Hasil analisis jabatan harus digunakan sebagai dasar dalam penyusunan program pelatihan,
mentoring, coaching, dan pengembangan karir. Pendekatan ini akan meningkatkan
efektivitas program pengembangan karena didasarkan pada kebutuhan nyata organisasi.
Langkah ketiga adalah memanfaatkan teknologi digital seperti HRIS, Learning
Management System (LMS), dan talent management system.

Pemanfaatan teknologi tersebut memungkinkan organisasi memantau perkembangan
kompetensi karyawan secara lebih akurat serta memberikan rekomendasi pengembangan
yang sesuai dengan kebutuhan individu. Langkah keempat adalah membangun budaya
pembelajaran berkelanjutan. Organisasi harus mendorong karyawan untuk terus
meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, sertifikasi profesional, dan pembelajaran
mandiri. Budaya belajar yang kuat akan membantu organisasi menghadapi perubahan
teknologi dan meningkatkan daya saing sumber daya manusia. Dengan mengintegrasikan
analisis jabatan, pengembangan kompetensi, dan teknologi digital, organisasi dapat
menciptakan sistem pengembangan karir yang lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan
sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul di era digital..

KESIMPULAN

Analisis jabatan merupakan salah satu instrumen strategis dalam pengelolaan sumber
daya manusia yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengembangan karir di
era digital. Melalui analisis jabatan, organisasi dapat memperoleh informasi yang jelas
mengenai tugas, tanggung jawab, serta kompetensi yang dibutuhkan pada setiap posisi
pekerjaan. Informasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan jalur Kkarir, identifikasi
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kesenjangan kompetensi, penyelenggaraan program pelatihan dan pengembangan, serta
pelaksanaan promosi jabatan yang lebih objektif dan transparan. Dengan demikian, analisis
jabatan membantu organisasi mengembangkan sumber daya manusia yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi dan tuntutan perkembangan teknologi. Di era digital, perubahan
teknologi yang berlangsung cepat menuntut organisasi untuk memperbarui analisis jabatan
secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Integrasi analisis
jabatan dengan teknologi digital, seperti sistem informasi sumber daya manusia, platform
pembelajaran digital, dan manajemen talenta, dapat meningkatkan efektivitas
pengembangan Kkarir karyawan. Meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti kesenjangan
kompetensi digital, keamanan data, dan kebutuhan investasi teknologi, penerapan analisis
jabatan yang tepat mampu menciptakan sistem pengembangan karir yang lebih efektif,
adaptif, dan berkelanjutan.
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